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Sebelum Iwan menikah dengan Wati,  Iwan adalah seorang duda ditinggal meninggal oleh istri yang sangat dicintainya. Usia Iwan pada saat ditinggal istrinya adalah 28 tahun dan istrinya meninggalkan seorang putra berusia 2 tahun bernama Zaky..

Selama Iwan menduda terpaksa orang tuanya menginap di rumah Iwan untuk mengurus Zaky yang masih sangat kecil. Satu tahun setelah istri Iwan meninggal, Iwan bertemu dengan Wati. Dan pada saat itu Wati adalah seorang janda muda beranak satu orang laki-laki berusia 3 tahun yang bernama Randy. Wati dicerai oleh suaminya yang bernama Dadang, karena Dadang menikahi gadis lain yang usianya 4 tahun dibawah Wati dan Wati tidak terima kalau dirinya di madu, walaupun pada saat itu Wati masih sangat mencintai Dadang. Usia Wati saat dinikahi Iwan saat itu adalah 24 tahun.

Wati adalah seorang wanita yang cantik dan anggun, kemana-mana dia selalu mengenakan jilbab sehingga semakin menambah pesona kecantikan dan keanggunan yang dimilikinya. Selain itu Wati memiliki tubuh yang benar-benar aduhai, kulit mulus, pinggul besar dan dada yang membusung menonjolkan sepasang gunung kembar yang montok dan bulat sekal seolah merayu minta diremas-remas.

Pada saat Wati menjanda, banyak pria yang tergila-gila padanya, dan Iwan bersyukur ternyata Wati memilih Iwan untuk menjadi suaminya. Pilihan Iwan menjadikan Wati sebagai pengganti istrinya yang telah meninggal tidak keliru. Wati sangat keibuan dan mencintai anak Iwan sebagaimana dia mencintai anak kandungnya sendiri, baginya tidak ada istilah anak tiri bagi anak Iwan. Sehingga Iwan semakin mencintai Wati dan demikian pula sebaliknya Watipun sangat mencintai Iwan.

Iwan benar-benar bahagia beristrikan Wati. Apalagi dalam urusan ranjang, ternyata Wati benar-benar seorang ahli memuaskan suami, Dia selalu membuat Iwan melayang dan terhempas nikmat setiap kali melakukan hubungan suami istri. Dan kebahagian Iwan semakin lengkap, karena dari Wati mengkaruniainya seorang putri yang cantik bernama Yuyun setahun setelah usia perkawinan mereka, sehingga anak mereka kini menjadi 3 orang

Permasalahan mulai muncul ketika usia perkawinan mereka memasuki tahun ke-6, pada saat Randy kelas 3 SD. Sore itu Dadang dan seorang wanita cantik bermata indah berjilbab lebar dan anggun yang ternyata istri Dadang mengunjungi rumah Iwan, pada saat itu Iwan dan Wati serta anak-anak sedang menikmati acara TV.  Iwan dan Wati kaget atas kedatangan mereka. Ada apa gerangan ? pikir mereka curiga. Tapi sebagai tuan rumah yang baik, mereka menyambutnya dengan ramah dan mempersilahkan tamunya masuk serta  mengajak mereka ngobrol beramah tamah.

Dari obrolan itu dapat ditangkap, bahwa Dadang sangat rindu pada anaknya Randy yang tinggal dengan Iwan. Dia merasa sangat bersalah karena telah menelantarkan Randy dan sangat berterima kasih pada Iwan yang telah merawat dan membesarkan Randy dengan penuh kasih sayang seperti kepada anak sendiri.  

Dadang meminta kepada Wati dan Iwan agar diizinkan untuk  membawa Randy, karena sampai saat ini Dia belum dikaruniai seorang anakpun dari istrinya yang sekarang yang bernama Euis. Wati menolak mentah-mentah permintaan itu, akhirnya Dadang mengalah karena merasa bersalah dan Dia memohon kepada Wati dan Iwan agar diizinkan untuk menjenguk atau membawa jalan-jalan Randy pada saat-saat tertentu. Iwan tak kuasa menolak permintaan itu, karena Iwan menyadari bahwa Dadang mempunyai hak untuk merawat dan membahagiakan Randy.

Sejak pertemuan itu Dadang dan Euis sering menjambangi rumah Iwan untuk melepas rindu pada Randy. Bahkan kadang-kadang Dadang datang sendirian menjenguk Randy. Dan pada saat-saat tertentu, seringkali Dadang membawa Randy berwisata atau dibawa ke rumah kakek dan neneknya ( orang tua Dadang ) dan mengembalikannya kembali sore atau malam harinya. Bahkan tak jarang sepulang dari kantor Dadang singgah ke rumah Iwan untuk bercengkrama dengan Randy pada saat Iwan masih ada di kantor.

Pada suatu hari Iwan mengajak ketiga anak-anak mereka jalan-jalan ke Mall untuk bermain ice-skating serta makan-makan di restauran untuk merayakan hari ulang tahun Yuyun yang ke-5. Wati tidak ikut serta karena pada sore hari ada acara arisan RT. Hingga akhirnya hanya Iwan dan anak-anak yang berangkat pada jam 1 siang dan mungkin pulang sekitar magrib.

Sekitar jam 2 siang pada saat Wati sedang sendiri, Dadang datang berkunjung membawa oleh-oleh untuk Randy. Dadang begitu kecewa setelah tahu bahwa Randy sedang dibawa jalan-jalan oleh Iwan. Dan setelah mengobrol sebentar Dadang langsung berniat pulang, tapi pada saat Dadang hendak pulang, hujan turun dengan lebatnya, sehingga Wati meminta Dadang berteduh menunggu hujan reda  dan kembali duduk di ruang tamu.

Akhirnya mereka melanjutkan obrolan sambil menunggu hujan reda. Obrolan dimulai dengan kabar rumah tangga masing-masing, tentang mengapa Dadang sampai sekarang belum punya anak dari Euis dan kelucuan prilaku anak mereka serta sifat dan wajah anak mereka yang banyak kemiripannya dengan Dadang, sedangkan di luar hujan tidak juga kunjung reda dan mereka semakin asyik mengobrol tentang anak-anak mereka.

Isi obrolan itu akhirnya membangkitkan memori-memori lama yang masih membekas di hati masing-masing, walau bagaimanapun Dadang adalah pria pertama yang pernah dicintai oleh Wati dan sampai mereka berceraipun sebenarnya Wati masih mencintai Dadang. Dan dengan Dadanglah Wati mengenal apa itu percumbuan dan kenikmatan hubungan suami istri.

Serr…… darah  wati terasa berdesir begitu ia teringat masa-masa indah yang pernah dilaluinya bersama Dadang. Makin lama kenangan indah itu begitu menghanyutkan, ditambah dengan hujan yang juga tak kunjung reda menciptakan suatu suasana yang romantis. Gairah Wati perlahan-lahan bangkit tanpa dikehendakinya. Walaupun akal sehatnya mengatakan bahwa sekarang mereka bukan siapa-siapa lagi tapi kenangan itu begitu indah untuk bisa dilupakan.

“Wat, apakah rambutmu masih suka dipotong pendek seperti dulu ?” tanya Dadang mengingatkan Wati pada masa-masa indah dulu

“’Ngga Kang…, sebab Kang Iwan senang rambut Wati panjang. Lebih anggun dan lebih cantik katanya . “ jawab Wati tersipu-sipu.

“Ah… Rambut Wati mah… digimanain juga tetap aja kelihatan cantik dan anggun. Boleh Akang lihat ‘ngga rambut panjangmu ?” kata Dadang dengan nada datar seolah-olah bukan merupakan rayuan

“Jangan..Ah Kang…malu!” jawab Wati

“Malu pada siapa ? pada Akang ? ‘kan Akang mah sudah pernah melihat sekujur tubuh Wati dari ujung rambut sampai ujung kaki. Dan Wati juga sudah melihat seluruh tubuh Akang. Jadi Kenapa malu ? ” tanya dadang lagi mendesak.

“Jangan ah Kang….’kan sekarang mah sudah beda ?” jawab Wati bertahan.

“Akh sama aja kok. ‘ngga ada yang berubah. Wati tetap cantik dan anggun seperti dulu.. dan sampai sekarangpun Akang tidak bisa melupakan Wati” rayuan dari mulut Dadang keluar tanpa disadarinya.

Kata-kata yang diucapkan Dadang dan suasana yang membangkitkan kenangan indah itu begitu berpengaruh besar  terhadap diri Wati sehingga ada dorongan dari dalam dirinya untuk menyenangkan hati laki-laki yang pernah sangat dicintainya ini, perlahan-lahan Wati menanggalkan jilbab yang dia kenakan memenuhi permintaan Dadang. Begitu jilbabnya terlepas, Wati menggoyang-goyangkan kepala untuk merapihkan rambutnya yang agak kusut, sehingga rambutnya menjadi tergerai panjang sampai ke bahu di topang oleh leher yang jenjang.

Gerakan kepala Wati menggoyangkan rambut terlihat begitu anggun dan mempesona memancarkan kecantikan yang pernah sangat dinikmati Dadang dulu. Hal itu membuat mulut Dadang menganga dengan pandangan mata terpesona.

“Oh…Wati masih cantik seperti dulu, bahkan jauh lebih cantik sekarang dibandingkan dulu…” kata-kata pujian keluar dari mulut Dadang. Wati tersanjung mendengar pujian dari mulut laki-laki yang pernah sangat dicintainya ini. Gairah berahi Wati semakin bangkit meninggi.

Tiba-tiba Dadang bangkit dan menghampiri Wati yang duduk di sofa panjang dan duduk disamping Wati sambil tangannya membelai rambut Wati dengan tatapan penuh kerinduan. Wati memahami tatapan itu dan sebenarnya Diapun sedang terpengaruh oleh suasana kenangan lama yang telah terbangkitkan. Mata Wati terpejam dan mulutnya menganga memberi isyarat.

Dadang menyambut isyarat itu, bibirnya melumat bibir yang pernah sangat dinikmatinya itu dulu. Terjadilah ciuman yang sangat panas dan penuh gairah seolah-olah ingin menumpahkan segala kerinduan yang pernah terpendam bertahun-tahun

Napas Wati semakin meburu dan dadanya semakin bergemuruh. Wati tersengal-sengal menahan gairah yang semakin memuncak. Demikian pula dengan Dadang. Mereka saling mengulum, saling menjilat dan menghisap dalam suatu ciuman yang panjang menggairahkan

“Emmhhhhh…..emhhhhhh” Wati mengerang menikmati ciuman itu. Ingatannya melayang ke masa-masa dulu waktu dia sering dibawa melayang nikmat oleh Dadang dan ingatan itu semakin membangkitkan gairah dan rasa nikmat pada diri Wati dan iapun mengerang lagi “Ouh…..emmmmh….euhmmmmmhh…”

Dadang dan Wati sudah lupa pada status masing-masing, rasa cinta yang pernah ada dan terlupakan selama  7 tahun seolah bangkit kembali dalam bentuk gelombang gairah nafsu berahi yang sangat dahsyat bergelora.  Bibir dan lidah Dadang semakin lincah menghisap dan menjilat bibir, pipi, mata dan turun ke leher jenjang milik Wati. Wati semakin menggelinjang nikmat ketika leher dan telinganya dijilat dan dihisap-hisap oleh Dadang. Kepalanya terdongak dan dari mulutnya keluar keluahan “Ouhhhh… Kang….” Kedua lengan Wati memeluk erat punggung Dadang seolah-olah tidak mau dilepaskan. Rasa nikmat itu semakin melambungkan Wati tinggi melayang.

Bulir-bulir keringat mulai membasahi kedua badan mereka seiring dengan gelora nafsu yang semakin menggebu. Tangan Dadang meremas buah dada Wati yang masih montok sekal menggemaskan dari luar baju yang dikenakan Wati. Ohhh… perasaan Dadang melayang merasakan montok dan sekalnya  buah dada yang dulu pernah sangat dia banggakan. Dan Dadang semakin tercengang merasakan kemontokan dan kesekalan buah dada Wati tidak berkurang setelah 7 tahun mereka berpisah. Dadang semakin gemas meremas dan memutar buah dada itu. Dan Wati semakin mengerang dan mengeluh penuh nikmat “Auhhh… Kang…. euhh….. euhhh  “ serta tubuhnya semakin menggelinjang digetarkan oleh nafsu yang semakin menggelora

Pada saat Dadang akan membuka kancing baju Wati. Tangan Dadang dipegang oleh Wati sambil menatap mata Dadang dengan tatapan penuh gelora nafsu dan napas yang tersengal-sengal serta dengan terbata-bata Wati “Ja…ngan   di….sini ….Kang. Ki…kita … di.. kamar aja …”

Dengan tergesa-gesa Wati berdiri dan berjalan menuju kamar yang biasa dipergunakan olehnya dan Iwan. Wati berjalan sambil menuntun tangan Dadang yang masih dipegangnya erat-erat dan gemas sambil menahan gairah nafsu yang semakin membuncah di kepalanya.

Begitu tiba di dalam kamar dan menutup pintu, dalam keadaan masih berdiri Wati langsung menyerang Dadang dengan gairah yang berkobar-kobar

“Kang …ouh… Kang …ouh…” ucapnya dengan napas memburu langsung mencium dan menghisap bibir Dadang dalam-dalam penuh nafsu dan kenikmatan. Tangannya meraba-raba  badan Dadang dan mulai menbuka kancing baju Dadang satu persatu dan menanggalkannya, kemudian Wati mulai  menjilati dagu, leher, menyusuri dada Dadang dengan lidahnya dan mempermainkan putting susu Dadang dengan lidah dan bibirnya dengan cara dan rasa yang sangat nikmat. Oh… ternyata keahlian Wati dalam memberikan kenikmatan terhadap laki-laki semakin bertambah, walaupun taknik-teknik dasar seperti itu pernah dirasakan oleh Dadang sebelum mereka bercerai. Dadang semakin melayang nikmat “Ouh….. nikmat   Wat….” Desis Dadang

Dadang mulai membuka kancing baju Wati satu persatu dan menanggalkan baju yang dikenakan oleh Wati, kemudian tangan meraih peunggung Wati dan mencari pengait BH dan melepaskan bh yang menahan montoknya buah dada Wati. Begitu bh Wati terlepas tampaklah dengan jelas sebentuk Buah dada yang sangat indah yang dulu sangat dibanggakannya. Buah dada Wati benar-benar luar biasa indahnya dengan kulitnya halus dan bersih, nampaknya setelah 11 tahun berpisah buah dada Wati terlihatnya semakin indah.. 

Tanpa membuang waktu, tangan kanan Dadang mempermainkan buah dada indah sebelah kiri  milik Wati dan terkadang memilin-milin puting susunya sedangkan mulut Dadang menuju buah dada Wati sebelah kanan  dan menghisap-hisap serta memainkan lidahnya  di putting susu Wati…

“ouh… Kang … ouh… “ wati semakin mengerang dan badannya melenting serta kepala terdongak ke atas sehingga hampir kehilangan keseimbangan dan terjatuh. Akhirnya Dadang mendorong wati ke arah ranjang . Dibaringkan Wati ke pinggir tempat tidur dengan posisi kepala di tengah dan kaki terjuntai di lantai. Sementara dengan tergesa-gesa Dadang menanggalkan semua pakaian yang menempel di tubuhnya hingga telanjang bulat dan kembali menghampiri tubuh Wati yang telentang menanti dengan tidak sabar terlhat dari pinggulnya yang bergelinjang-gelinjang digerakkan oleh gairah yang semakin membumbung tinggi.

Dengan gemas dan penuh kenikmatan gairah berahi, tangan , bibir dan lidah Dadang bermain-main di kedua buah dada Wati. 

“Eeehh.. ohh.. hohhh… Kang …. ouh… hsssst…” erangan Wati semakin keras. Tak terkendali .

Kedua tangan Dadang lalu menuju ke lingkar pinggang rok Wati, kemudian memerosotkannya kebawah hingga lepas.

Terpampanglah kaki yang masih putih, mulus dan halus serta beraroma keringat yang masih sangat diingatnya,   yaitu aroma  keringat  yang keluar dari tubuh Wati bagian selangkangan dan paha apabila Wati dalam keadaan sangat terangsang. Dadang menciumi kedua kaki mulai dari betis hingga paha dengan penuh nikmat dan napas yang semakin memburu..  Akhirnya muka Dadang tepat berada di depan vagina Wati dan ia ciumi vagina itu dari luar cd-nya yang sudah sangat lembab.

Erangan Wati semakin menggila dan pinggulnya tidak bisa diam sehingga membuat ciumman Dadang menjadi tidak fokus. Dadang semakin menggila… tangannya langsung menarik CD tersebut kebawah hingga lepas sehingga tampaklah vagina yang indah seperti dulu sering dilihatnya dengan jembut lembut mengitari lobang vagina yang  berbentuk garis vertikal.

Mulut Dadang langsung menuju ke vagina Wati., mulut Dadang sampai juga ke permukaan vagina Fitria dan langsung kujilat-jilat dan kuciumi dengan nafsu..

Ouhhh…. Aroma vagina Wati benar-benar selalu membuat Dadang melayang dan kehilangan kendali… benar-benar memabukkan. Aliran darah dan napas Dadang semakin cepat.

Ketika lidah Dadang mulai membelah lipatan vagina Wati dan menjilati dari bawah hingga ke klitorisnya. Badan Wati bergetar seperti orang yang dialiri listrik ribuan volt dan secara spontan dia  menjerit keras menahan nikmat dengan napas seperti mau pecah…

“Auw…auw..   aduhhh… ouh….hehhkkkk “ napasnya seperti tercekik dan kemudian badan melenting dengan menengadahkan. Kakinya memiting kepalaku dan  kedua tangannya menekan kepala Dadang sekuat tenaga hingga Dadang tak bisa bernapas sambil berteriak “Aaaaaauuuuwwwhhhh……….” Dan Wati berkelojotan seperti binatang yang disembelih…

Kemudian selama beberapa detik badannya kaku dan melemah perlahan-lahan  dan akhirnya terhempas…sehingga himpitan dan tekanan pada kepala Dadangpun lepas. Rupanya Wati baru saja mengalami orgasme yang begitu luar biasa

 “Kang… barusan benar-benar luar biasa… “ kata Wati pada Dadang sambil tersenyum mesra dan bibirnya mengecup bibir Dadang. Wati sangat tahu bahwa Dadang belum apa-apa, maka secara perlahan tangannya merayap ke arah  penis Dadang dan mengusapnya lembut dan mengocoknya perlahan-lahan membuat Dadang melayang-layang nikmat..

Hal inilah yang selalu dikenang Dadang terhadap Wati dalam hal hubungan suami istri. Daya tahan sex Wati memang luar biasa. Walaupun baru saja mengalami orgasme yang dahsyat, hanya dalam satu atau dua menit nafsu berahinya sudah bisa bangkit lagi dan mulai merangsang gairah Dadang..

Wati menarik badan Dadang agar berada di atasnya dengan tangannya masih tetap memegang penis Dadang. Kemudian pahanya dilebarkan dan mengarahkan penis Dadang ke lobanga vaginanya. Dadangpun cepat tanggap, setelah penisnya berada tepat di belahan vagina Wati, Dadang mulai menggerakkan pinggulnya maju perlahan-lahan. Wati mulai mengerang lagi…dengan suara serak dan napas memburu menandakan bahwa gairah berahinya telah bangkit kembali dan merasakan nikmat …

“ouh… Kang… ouhhhh… Kang…..” sambil kedua tangan Wati menekan-nekan pantat Dadang agar memasukkan penisnya lebih dalam lagi ke dalam vaginanya Akhirnya dadang mendorong pinggulnya keras-keras dan…

Blesss….. mili demi mili batang penis Dadang mulai menelusuri lobang surga milik Wati..  hingga sampai ke pangkalnya, kemudian secara ritmis Dadang mulai mengocoknya perlahan-lahan dan makin bertambah cepat. Sementara itu lobang vagina Wati menyambutnya dengan terus menerus berkedut  dan berdenyut seolah meremas-remas seluruh batang dan kepala penisku. Betul-betul sangat luar biasa nikmat. Sehingga tanpa Dadang aku berucap..

“Aduuhhh  Wat… Aduhh Wat  ouhhh  ouhhhh…”

 “Kenapa… Kang, Ada yang salah…? “ tanya Wati khawatir 

“Bu…bukan….ta..ta.. tapi … sangat enakkkkkhhh … ouhhhh” Kata Dadang terbata-bata. Ucapan Dadang membuat Wati tersanjung dan makin bergairah.

Wati balas menciumi dan menjilati seluruh badan Dadang, mulai dari bibir, dagu, leher dada dan putting susuku sambil pinggulnya bergoyang dengan erotis. Tentu saja Dadang seolah-olah mendapat  double ataupun triple kenikmatan dalam waktu yang bersamaan sehingga Dadang merasa terus melayang-layang tanpa terkendali

Tiba-tiba Wati menghentakkan badannya sehingga Dadang terbanting ke pinggir dan dia beralih berada diatas Dadang tanpa melepaskan penis yang masih tertancap di vaginanya, Dadanya dirapatkan dengan dada Dadang sehingga buah dadanya yang montok berhimpitan dengan dada Dadang dan kedua tangannya dibelakang punggung Dadang, dan meraih kedua  pundak Dadang seperti orang yang sedang melakukan olah raga angkat badan. Kemuadian pantatnya dengan lincah bergerak keatas-kebawah sehingga vaginanya mengocok-ngocok penis Dadang. Badannya terguncang-guncang maju mundur di atas badan Dadang sehingga buah dadanya bergesekan dengan dada Dadang. 

“Ouh.. huh.. huh..  “ napas Dadang tersengal-sengal menahan guncangan dan himpitan badannya serta menahan kenikmatan yang terlukiskan..

Namun, tiba-tiba gerakan Wati semakin cepat tak terkendali,  terus bergerak mengocok penis Dadang dengan vaginanya sambil menjerit-jerit menahan nikmat, hingga akhirnya Wati kembali membanting tubuh Dadang agar kembali berada diatas tubuhnya dan meminta Dadang menggenjotkan pinggulnya sementara kaki Wati sudah mulai kejang-kejang menahan sesuatu dari dalam tubuhnya yang bagaikan gelombang yang maha dahsyat akan keluar dari tubuhnya.

“Ayo…Kang …..  kocok   kang….  Genjoooott ..  ouh……” racauan keluar dari mulut Wati yang dilanda nikmat yang tak terperi.

Dadang menggoyangkan pantatku untuk mengocok vagina Wati. Luar biasa memang Wati ini, kedua ujung kakinya mulai menekan-nekan pantat Dadang dengan keras dan tangannya dengan keras menarik-narik punggung Dadang untuk merapat kebadannya sambil menjerit-jerit menahan nikmat menuju orgasme. Dadang pun sebenarnya sudah tidak tahan ingin segera menuju puncak. 

“Ayo…Kang….semprot  Kang….semprot….Aku mau keluar…!” kata-katanya terdengar parau terbata-bata disertai dengan napas yang ngos-ngosan.

Hingga akhirnya dengan mata yang menutup rapat dan gigi yang terkatup rapat sambil menghisap dada Dadang, badan Wati kaku dengan pantat yang ditekankan dalam-dalam ke atas hingga penis Dadang menekan jauh kedalam vaginanya dan kedua kaki yang juga kaku menekan pantat Dadang. Dan keluar jeritan nikmat dari mulutnya

“Aaauuuwwwhhh ….hkkk…?” suara dengan napas tercekik dan tubuh kaku dengan vagina yeng berkontraksi. Kontraksi yang Dadang rasakan sangat nikmat dan lama. 

Gerakan Dadangpun semakin cepat dan tidak bisa dikendalikan. Hingga pada suatu titik dimana pantat Dadang menekan keras serta  badan dan tangan ku kaku dan napas serasa mau putus serta dari mulut terucap 

“Oooouhhh……”  dan crett….crett.. sprema Dadang dengan keras menyemprot lobang vagina Wati beberapa kali

Wati dan Dadang terdiam kaku beberapa detik yang diakhiri dengan berkontraksinya vagina dengan kedutan yang berulang-ulang dan keras memijit-mijit penis Dadang disertai dengan siraman-siran khas yang dirasakan diseluruh batang dan kepala penis Dadang…

Beberapa detik kemudian mereka berdua merasa tubuh mereka hancur luluh lantak tak bertenaga dan brukk… tubuh Dadang ambruk menindih tubuh polos Wati yang indah dan menggairahkan dengan tubuh yang basah kuyup oleh keringat yang bercucuran dari tubuh mereka.

Selama beberapa menit, mereka berdua menikmati suasana tenang dan damai menghanyutkan itu dengan deru napas yang semakin lama semakin teratur dan normal mengumpulkan semua kesadaran yang sempat melayang jauh entah kemana.

Kemudian mereka mengenakan pakaian mereka kembali. Dan sambil mengenakan jilbabnya yang lebar  Wati berkata “Kang…., seharusnya kita tidak boleh melakukan hal ini..!” Tapi  kalimat itu keluar dari mulut Wati seolah-olah tanpa makna, sebab tidak ada ekspresi penyesalan dari dari Wati saat mengucapkan kalimat itu.

Tak lama kemudian Dadangpun pulang karena hujan sudah lama berhenti dan waktu telah menunjukkan jam 5 sore. Wati khawatir Iwan dan anak-anak keburu pulang dari jalan-jalannya.

TAMAT
( Baca kelanjutan cerita ini dengan judul “KENANGAN LAMA” )
